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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari  kurikulum 

sebelumnya, yakni Kurikulum 2006 atau KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan) telah membawa perubahan yang mendasar dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Pada Kurikulum 2006, mata pelajaran Bahasa Indonesia 

lebih mengedepankan pada keterampilan berbahasa (dan bersastra), sedangkan  

dalam Kurikulum  2013, Pembelajaran Bahasa Indonesia digunakan sebagai 

sarana untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar. 

Perubahan ini terjadi dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa kemampuan 

menalar siswa Indonesia masih sangat rendah. Hal ini diketahui dari studi 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011, 

hanya lima persen siswa-siswi di Indonesia yang mampu memecahkan 

persoalan yang membutuhkan pemikiran, sedangkan sisanya 95 persen hanya 

sampai pada level menengah, yaitu memecahkan persoalan yang bersifat  

hafalan. Ini membuktikan, bahwa pendidikan Indonesia baru berada pada 

tatanan konseptual. Untuk itu, pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah 

satu solusi, yaitu dengan menjadikan bahasa sebagai penghela ilmu 

pengetahuan dan pembelajaran berbasis teks.

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan 

peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar 

sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazaki (2013:14), mata pelajaran 
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sebelumnya, yakni Kurikulum 200606 atau KTSP (Kurikulum Tingkat Sat

Pendidikan) telah memembm awa perubahan yaaangngn  memendndasar dalam pembelaja

Bahasa Indonesesiaaa. Pada Kurrikikkululumumum 20006,6,6, mata pelllajajajaran Bahasa Indon

lebih h mem ngedeppana kan nn papp dad  keterampilaan berbahasa a (d(d(dana  bersasttrara),)  sedang

dadad lal m Kurikukuulululum 2201013,3, Pembelajaran Bahahh sasa IIndn onesiai dddigunakkanan seba

sarana untuk mmmenengembanangkg an kkkeeemampuan ddann keterampilan memeena

Perubahan inini i ii tet rjaddi dilatarbelakangi oleh kek nyataaan n bahwa kemamam mpmm

menanan lalar sisiiswswa a a InIndonesiisia mamamasih hh sasasangnngat rrenendadadah.h  Hal inini ddiketahhui darrii st

Trends in n Inntet rnnaata ional MaMM thematics and ScScS ieience Studududy y (TIMMMSSSS ) tahuuunnn 2202

hahaannya lilima pperersen n siswaa--sisiswi didii Inddono esia yyanang g g mampu meemem cah

peeersoalan n yay ng mmememmbubuututuhkan pemikiran, seeedadangngkakaannn sisanyyaa 95 pere sen ha

sampmpaiii pada level menengah, yayayaititituu u memecahkkkana  persoalan yyanna g g bers

hafallan.n Ini membuktk ikkkkanann, ,  babahwhwwa a pep ndiddidikan Indonesiaaa bbbararu berada p

tatanan koonsnsepeptuttualal. UnU tuk itu, pemmembelajaran bahasaa InIndodonenesisia merupakan sa
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Bahasa Indonesia  bertujuan  agar  siswa  memiliki kemampuan berkomunikasi 

secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan 

maupun tulis, menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, 

menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial, menikmati dan memanfaatkan karya 

sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan menghargai dan membanggakan 

sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Kerja seorang pendidik dan pengajar di sekolah menengah pertama tidak 

lepas dari andilnya penguasaan/kompetensi guru dalam pembelajaran di kelas. 

Selama ini, pembelajaran di kelas dihidupkan dengan kerja dan keaktifan 

siswanya dengan bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan adalah kiriman dari 

penerbit tertentu. Secara garis besar bahan ajar yang digunakan guru terdiri dari 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci materi 

pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, dan prosedur) 

keterampilan, dan sikap. Bahan ajar memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran siswa mencapai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

“Menulis pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 

ekspresif yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan 

tidak secara tatap muka dengan pihak lain. Produktif berarti menghasilkan 
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menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tuju

menggunakan bahasaa IIndn onesia untuk menninininggkakatkkt ana  kemampuan intelekt

serta kematanggannan emosional dddanana sssosial, mmmenikmati dan memanfaatkan ka

sastrara untuk mmempepep rlrluas wawasan,n  budi pekekeertrr i,i  serta mmeningkat

peppengn etahuan n dadadan keemamampmpuan berbahasa, dan mmenenghg argai i dadaan membmbangga

sastra Inddonesiaiaa ssseeebabagai khhazazanah budududaya dad n intelel ktktuau l manusia Indoneneesia

Kerjja seses orororang pendiddikik dan pengajar di sekkolah mmenenengah pertammma a titit

lepaaass dad rii aandndndilililnynya pengngguauasasaaan/kkkomomompepetensnsi i guguurur  dalam ppembelajaj ran didi kke

Selama ininn , , pembmm elajaranann di kelas dihiduuupkpkp an dengagag nn kerrjaaja dan kkkeaeae ktktkt

sisiiswswanya denengagan n babahan ajarar.. Bahaann ajaa arr yyang digugunanakak n adalah kkiririman 

peeenerbit terertentu. SSecececararraa gag ris besar bahan ajjjarar yyanang gg digunakakan guruu terdiri 

pengngette ahuan, keterampilan, dan sikap yang harus diddipep lajjari siswaa ddala ama  ran

mencapapap ii standar komppetete enenensisis yyanana g g tetelah didd tentntukuu an. Secaacarara ttere perinci ma

pembelajararanan ttererdiddiri dari pengettahahuan (fakta, konsnsepep,, prprinini sip, dan prosed
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suatu produk tulisan. Ekspresif berarti mengungkapkan secara tertulis gagasan, 

ide, pendapat, atau pikiran dan perasaan” (Tarigan,  2008:3).

Dari bentuk sifatnya tulisan dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu 

tulisan fiksi dan tulisan non-fiksi. “Menulis cerita fiksi merupakan kegiatan 

menciptakan tulisan yang dibentuk, dibuat dan diimajinasikan” (Tarigan dalam 

Sayuti,2007:13).

Sementara itu, pembelajaran menulis cerpen di sekolah termasuk salah 

satu dari kompetensi pembelajaran menulis sastra. Pembelajaran tersebut tidak 

dapat dihindari karena materi pembelajaran keterampilan menulis cerpen 

tercantum dalam standar isi. Standar isi pembelajaran menulis cerpen tidak 

hanya menuntut siswa memahami tetapi dituntut untuk memproduksi karya 

sastra. Salah satu yang menjadi kendala siswa kelas IX SMP khususnya di 

Kabupaten Banjarnegara dalam menulis cerpen adalah rendahnya pemahaman 

siswa tentang penggunaan alur atau plot, penggambaran tokoh yang 

berkarakter, mendeskripsikan latar, penggunaan gaya bahasa, diksi, dan majas,

penggunaan sudut padang, kesesuaian tema dengan cerita dalam menulis 

cerpen.

Keadaan riil di lapangan ternyata perolehan bahan ajar hanya didapatkan 

dari satu sumber saja. Keterbatasan ini menurut penulis akan menjadikan 

pembelajaran mengalami masalah karena diperolehnya bahan ajar dari satu 

sumber tidak akan dapat memaksimalkan hasil belajar. Oleh karena itu, 

diperlukan bahan ajar yang menarik, mudah dipahami, menumbuhkan nilai-

nilai positif dalam rangka menumbuhkan karakter siswa yang baik, dan dapat 
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menciptakan tulisan yang dibentuk, ddibuat dan diimajinasikan” (Tarigan da

Sayuti,2007:13).

Sementarra a itii u, pembelaajajaararan n n menuuliliis s cerpen di sekolah termasuk sa

satu ddaari kompetetensi ppppeme bbelajaran menun lis sastra. PePePembmm elajarann tere sebut ti

dadad pap t dihindddararri kaarerenana mmateri pembelajarann kketetterampiilalan nn menulilis cer

tercantum dalaam mm ststaandar isisi.i. Standdararar isi pembelajajararan menulis cerpenn ti

hanya menuuuntntn ututu  siswa memahami tetapi dituntut untuuk k memprodukssksi i kakak

sastrarar .. Saalalal h h sasas tutu yang gg memenjnn adididi kkenene dad laa ssisiswaww  kelas IIX X SSMP khk usussnyn a

Kabupateen nn BaB njjaraa negaraa dddalam menulis cerrrpepen adalahahah rreendahnnhnya pemmmahaha am

sisiiswswa tentanang g pepep nnggunaaanan alur ata au plot, ppenengggggambaran tot kok h y

bebeerkarakteer,r  mendedesskskririipspsp ikan latar, penggunannaanan ggayayyaaa bahasasa, diksi, dan ma

pengnggug naan sudut padang, kesesuaian tema deneengag n cerita ddalalamma  men

cerpenn.

Keadadaaaan n ririiliil dii lapangan terrernyn ata perolehan babahahan n ajajajaar hanya didapat
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mengaktifkan siswa dalam belajar mandiri dan mampu mengembangkan 

keterampilan menulis cerpen.

Pembentukan karakter siswa diperlukan dalam pembelajaran guna 

menghadapi perubahan berbagai aspek kehidupan. Perubahan-perubahan ini 

menuntut manusia untuk selalu melakukan penyesuaian dan antisipasi. Dari 

kondisi tersebut, perlu disadari bahwa aspek pendidikan karakter perlu 

ditingkatkan untuk memperbaiki degradasi moral bangsa yang semakin 

terpuruk.

Berdasarkan permasalahan di atas, pengembangan bahan ajar merupakan

solusi untuk melengkapi kekurangan yang ada pada buku teks pelajaran bahasa 

Indonesia dengan menambah buku bacaan untuk literasi di SMP khususnya, 

peneliti mencoba membuat sebuah karya pribadi antologi “Kidung Pelangi 

Sigaji” berisi lima belas judul cerpen tentang perjuangan hidup yang bisa 

memberikan warna untuk memberikan motivasi mereka dalam berkarya. Bahan 

ajar Antologi “Kidung Pelangi Sigaji” ini diintegrasikan dengan muatan 

pendidikan karakter religius, mandiri, nasionalis, integritas, gotong-royong,

peduli, toleransi, santun, dan percaya diri. Antologi ini dapat digunakan 

sebagai pendamping buku teks bahasa Indonesia, mengembangkan kemampuan 

keterampilan menulis cerpen dan menambah pendidikan karakter serta nilai-

nilai sosial pada siswa-siswi.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, peneliti 

akan mengembangkan bahan ajar yang berjudul “Pengembangan  Bahan Ajar

Menulis Cerpen sebagai Pembangun Karakter Berbasis Antologi Cerpen 
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menuntut manusia untuk selalu meelal kukan penyesuaian dan antisipasi. D

kondisi tersebut, peerlu u disadari bahwa aaaspsps ekek ppendidikan karakter p

ditingkatkan uunttntukuu  memperbrbbaiaia kikiki degraradadadasi moral bangsa yang sema

terpururuku .

Berdassarararkakk n pepep rmrmassala ahan di atas, pengemembabangan bbahahhaan ajar mem rupa

solusi untuk mmelelelenenengkgkapi keekukurangannan yyyang ada pada bbukuku teks pelajaran bbbah

Indonesia deeengnggana  menambab h buku bacaan untukk literaasiisi di SMP khususu usususn

peneeellilitit mmmene cococobabab  memmmbubuatat sebbbuauauah h h kakk ryyya a prprribibi adi antolol gi “Kidud ng PPele a

Sigaajijiji” beeeriisis llimimma belaas s s judul cerpen tentntn anang perjjjuauau ngngan hhhidii up yananang g b

memem mberiikann wwararnana uuntuk mmememberikakaan n mootititivasi mererekeka a dalam berkkarrya. Ba

ajajaraa  Antolologi ““KiKiddudungngng Pelangi Sigaji” ininni i didiinintetetegrasikkkanan dengagan mua

pendndididdikan karakter religius, mandiri, nasionaliis,ss, integritas, ggototonno g-royo

peduli, totoleransi, santuun,nn dddanana ppperercacayay dddirii i. AAAntnn ologi inni ii dadapat diguna

sebagai peendndamampiipingngg buku teks bahaha asa Indonesia, mmenengegembmbbaangkan kemamp

k t il li d b hh dididik k kt t i
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“Kidung Pelangi Sigaji” untuk Siswa Kelas IX SMP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kebutuhan pengembangan bahan ajar menulis cerpen sebagai 

pembangun karakter berbasis antologi cerpen “Kidung Pelangi Sigaji” 

menurut persepsi siswa dan guru?

2. Bagaimana uji validasi dan perbaikan prototipe bahan ajar menulis cerpen 

sebagai pembangun karakter berbasis antologi cerpen “Kidung Pelangi 

Sigaji” untuk siswa Kelas IX SMP ?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut:

1. Mengetahui kebutuhan pengembangan bahan ajar menulis cerpen dan 

pendidikan karakter berbasis antologi cerpen “Kidung Pelangi Sigaji” 

menurut persepsi siswa dan guru.

2. Menjelaskan hasil uji validasi dan perbaikan prototipe bahan ajar menulis 

cerpen dan pendidikan karakter berbasis antologi cerpen “Kidung Pelangi 

Sigaji” untuk siswa Kelas IX SMP.
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penelitian ini adalah sebagai berikut:t

1. Bagaimana kebututuhaan pengembangan bbahahahanan aajajaj r menulis cerpen seba

pembangug n n kakakarakter berbabaasisis s antoloogigigi cerpen “KKKidung Pelangi Sig

memennurut persesepsi sisis swswa dan gugg ru?

2.2.2 Bagaimanna a a ujuu i vavalilidadasisi ddan perbaikan protootitipepe bahan aajajaj r menuulil s cer

sebagai pembmbmbanana gug n kaararakter berererbab sis antologii ccerpen “Kidung PPele a

Siiigagag jij ”” unnntutuk k k siswa Kelas IX SMP ??

C.CC Tujuan PPPeenenele iti iaiaan dan PePePengembangan

Berdassararkakak n rur musaan n masalalah hh di atas, tujujuauan n penelitian iinin  seba

bebeerikut:

1. MeMengetahui kebutuhan pengembangan bbahannan ajar menulis s ceerpen 

penddididikan karakter bebeerbrbrbasasisiss aantntologgi ii cerprppenee  “Kiduuungg PPPelangi Sig

menuruut t pepersrsepepsi ssiswa dan guuururu.

2 M j l k h ill jjii lil d i dd b ikikk t ti b h j
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak baik 

secara teoritis maupun secara praktis.

1. Manfaat Teoretis

Bahan ajar ini dapat memberikan sumbangan untuk mendukung teori-

teori yang sudah ada terutama teori menulis cerpen dan pendidikan karakter 

berbasis antologi cerpen “Kidung Pelangi Sigaji” untuk siswa Kelas IX 

SMP. Serta diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 

khususnya pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Memberikan motivasi bagi siswa lebih aktif, kreatif, dan inovatif 

dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen.

2) Meningkatkan minat baca siswa dan menambah pengayaan buku 

bacaan sebagai bentuk kegiatan literasi baca tulis.

3) Lebih mencintai karya sastra khususnya cerita pendek (cerpen) 

berbasis pendidikan karakter.

b. Bagi Guru

1) Memberikan informasi dan referensi buku bacaan untuk memperkaya 

bahan ajar, sehingga lebih kreatif dalam mengajar mata pelajaran 

bahasa Indonesia.

2) Memberikan motivasi bagi guru untuk menulis, melahirkan karya 

sastra, dan berperan aktif dalam gerakan literasi terutama literasi baca
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Bahan ajar ini dapat membeberir kan sumbangan untuk mendukung te

teori yang sudahh aadada terutama teori menuuulililis s cecerprpene  dan pendidikan kara

berbasis anttollo oogo i cerpen “KiKiK dududung Pelellanaa gi Sigaji””” untuk siswa Kelas

SMMP.P  Serta ddiharrrapappkkan dapat mempmperkaya khahaazzazanah ilmumu ppengetah

khususnya a a ppep lajaararan n babahah sa Indonesia di Sekokolalah hh Menengggaha  Pertamam .

2. Manfaat Prakakktititisss

a.. Bagi SiSiSiswswwaa

1)1 MMMememmbebeberikan mommotitivavav si bbbagagagi i siswswa a lelelebih aktif,f kkreatif, dan ininov

dadadalaam m peepembelajarararan keterampilan memmenun lis cerprprpenen.

2) Meniningngkak tktkan mininaat baca a sis swwa a dan memenanambm ah pengagg yay an b

babacaan sebebbagaagaiaia bbentuk kegiatan litererrasasi i babacacaa tulis.

3)33 Lebih mencintai karya sastra khususnnnyaya cerita pendndekekk (cerp

beb rbasis pendid dididiikakaannn kakararaaktktk erer..

b. Bagigi GuGururu

1) M b ik i ff i d ff ii bb k b t k k
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tulis.

c. Bagi Sekolah

1) Memberikan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan hasil belajar 

dengan mencoba menggunakan bahan ajar berorientasi pendidikan 

karakter berasal dari buku karya guru-guru di sekolah.

2) Memberikan gambaran penerapan Kurikulum 2013 revisi dalam 

proses pembelajaran keterampilan menulis cerpen dan mendukung 

gerakan literasi sekolah (GLS).

E. Produk

Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan bahan ajar ini, 

sebagai bahan teks cerpen diambil dari buku antologi cerpen “Kidung Pelangi 

Sigaji” karya peneliti berisi lima belas judul cerpen bermuatan pendidikan 

karakter mengisahkan perjuangan hidup para tokoh-tokoh yang lahir dalam 

suka dan duka yang semoga bisa menginspirasi para siswa. Antologi cerpen 

“Kidung Pelangi Sigaji” karya peneliti (Maulida Asih An’Umawati) berisi lima 

belas judul cerpen yaitu: Warna Pelangi Memulas Langit Senja, Binar Mata 

Hati Bening, Senja di Langit Panawaren, Jawara Sigaluh, Redup Cahaya Kecil, 

Rona Jingga di Langit Kajeksan, Hujan Terakhir Bersamamu, Aku Pasti Bisa, 

Hidup di Antara Mimpi, Harapan, dan Kenyataan, Kenangan Indah, Sesaji 

Simbah, Sesejuk Embun Pagi, Mutiara di Balik Randegan, Membayar Harga 

Sebuah Cita-cita, dan Diary Kehidupan.

Penguatan pendidikan karakter yang sejalan dengan kurikulum 2013 
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karakter berasal dari buku kara ya guru-guru di sekolah.

2) Memberikann ggambaran penerapan nn KuKurir kukulum 2013 revisi da

proses pppembelajaran n kekek teteterampililanana  menulis cerpen dan menduk

gerakaan n literararasisi sekolah (GLS).))

E. Produk

Spesifffikiki asassi i prodduk ddalam penelitian pengembabangn an bahan aaajajar rr

sebaaagagai baaahahahan nn tetet ks cerpeppen n didiiaambbbililil dddarari bubukuku aaantologi ceerpr en “Kiddung PPele a

Sigaajijiji” kaaaryrya a peeennneliti bberererisi lima belas jududu ulu  cerpeeen n n beb rmuauaatatt n pendndn ididdiii

kakakarrakter menngigiisaahkkana  perrjujuana gan hihihidudd p p ppara tokkohoh--tot koh yang laha ir da

suuukakk  dan ddukka yaangngg ssememe oga bisa menginspippirarasisi pparaa a siswwaa. Antolologi cer

“KiKidudung Pelangi Sigaji” karya peneliti (Maulidda AsAAsihih AAn’Umawatati)i) bbberisi l

belas jujuj dudul cerpen yaituuu: WaWaWarnrna a a PePelalangi MeMM mumuulall s Langititi SSSenenja, Binar M

Hati Beniniing,g, SSenenjajja ddi i Langit Pannawawaren, Jawara Sigigala uhuh, ReReR dup Cahaya Ke

R Ji di L iiit KK j kk HH j T kkhkhi BB Ak P ti B
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yaitu karakter religius, mandiri, nasionalis, integritas, gotong-royong, peduli, 

toleransi, santun, dan percaya diri dijabarkan sebagai berikut:

a. Religius mencerminkan keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam 

melaksanakan ibadah sesuai ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, 

menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap 

agama lain. Nilai karakter religius ini ditunjukkan sikap cinta damai, 

toleransi, menghargai perbedaan dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya 

diri, kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan, anti perundungan 

dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, 

mencintai lingkungan, melindungi yang kecil dan tersisih. Sikap yang 

religius menjadi pondasi dasar bagi sikap- sikap lainnya.

b. Mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada orang lain dan 

mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan 

harapan, mimpi, dan cita-cita. Siswa yang mandiri memiliki etos kerja yang 

baik, tangguh, berdaya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi 

pembelajar sepanjang hayat. Implementasi penguatan pendidikan karakter 

mandiri di tingkat sekolah dasar melalui kegiatan ekstrakurikuler wajib 

pramuka. Ekstrakurikuler wajib ini menanamkan dan mengajarkan siswa 

untuk dapat menjadi yang tangguh tanpa bergantung pada orang lain tetapi 

bagaimana siswa memberikan manfaat bagi orang lain.

c. Nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 

bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, 
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menghargai perbedaan agama, mem njunjung tinggi sikap toleran terha

agama lain. Nilalai i kak rakter religius ini ii did tutunjnjuku kan sikap cinta dam

toleransi, menne ghgg argai perbbededdaaaan nn dan kekeepep rcayaan, teguh pendirian, perc

diiriri, kek rja saamam  antntn aar pemeluk agaamam  dan kepepercrcrcaya aan, antnti i pep rundun

dan kekeerararassas n, ppperersasahahabatan, ketulusan, titidadak memaaakskk akan kkehend

mencintai liliingngngkukungan, mem lindungngngi yang kecilil ddana  tersisih. Sikapp y

religius mmmenennjajaj did  pondasi dasar bagi sikap--- sikak p lainnynya.a

b. MaMaM ndn irrri ii mememerrurupap kan sisis kakappp dan nn pepeperirir lalal kuu ttididakakak bergantunng pada orang llaiain 

memperee gugunakakakan segagaalall  tenaga, pikiranaan,, waktu u u uuntuk k merealllisisi asa i

harapan, mmimimpipip , dad n citata--cic ta. Siiswswwa yayanng mandidiriri mmemiliki etos kkerja y

baik, taangn guhh,h bbberere dadaayaya juang, profesionaaal, kkrereatatififif, keberaranian, dadan menj

pepembelajar sepanjang hayat. Implementasii penenengug atan pendididikakan n kara

mandndiriri di tingkat ssekekeke olololahaha dddasasarar mellallalui kkkeege iatan ekke ststtrarakukk rikuler w

pramukkka.a EEkskksttrtrakkurikuler wajjajibib ini menanamkakan n dadan n mengajarkan si

t k d t j ddi t h t bb t d l i t
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menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. Sikap nasionalis ditunjukkan melalui sikap apresiasi budaya 

bangsa sendiri, menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul, 

dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum, disiplin, 

menghormati keragaman budaya, suku, dan agama. Pentingnya penguatan 

pendidikan karakter nasionalis kepada siswa sekolah dasar adalah untuk 

menanamkan rasa cinta dan bangga menjadi bagian dari Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Dengan memiliki rasa cinta dan bangga, maka akan 

tertanam keinginan untuk memberikan sumbangsih terbaik kepada negara, 

serta menjaga dan melindungi bangsa dan negara.

d. Integritas merupakan nilai yang mendasari perilaku yang didasarkan pada 

upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada 

nilai-nilai kemanusiaan dan moral. Karakter meliputi sikap tanggung jawab 

sebagai warga negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial, melalui 

konsistensi tindakan dan perkataan yang berdasarkan kebenaran. Seseorang 

yang berintegritas juga menghargai martabat individu (terutama penyandang 

disabilitas), serta mampu menunjukkan keteladanan. Sikap integritas 

dikaitkan dengan kejujuran dan tanggung jawab. Kejujuran dan tanggung 

jawab dalam integritas biasanya terekspresi melalui sikap, perilaku, 

kebiasaan, etos, karakter, gaya hidup, etika, etiket, dan moral. Penguatan 

pendidikan karakter integritas tidak lepas dari tiga pendidikan karakter 

lainnya yakni religius, mandiri, dan nasionalis. Integritas dapat diukur dari 
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menghormati keragaman budayaya, suku, dan agama. Pentingnya pengua

pendidikan karakkteter nasionalis kepada sisisiswswa a seekolah dasar adalah un

menanamkann rrrasa cinta daan nn babaangnn ga mmmenee jadi bagian dari Negara Kesat

ReReppublb ik Indndonesiaiai . Denggan memililiki rasa cinintataa ddan bangggga,a, maka a

tertanam kkkeieieinginnanan uuntntuku  memberikan sumbmbanangsg ih terbabaaik kepadda neg

serta menjagagga aa dadad n n melindndunu gi bannanggsg a dan negara.

d. Integriti as mmmeree upakkan nillai yang mendasari perilakuku yyang didasarkkkanan p

upupu aaya mmemenjnjnjadada ikan diriri ininyayaa sebbbagagagaiaia oraangng yyyanana g g selalu ddapat dipercaya dda

perkataaaa n,n, tinindadd kan, dadaan pekerjaan, memmmililikiki komiiitmtmt een danann kesetiaaaaanan p

nilai-nilai i kekemam nunusiaan dadan n moraral.l.l. Kararaka ter meelilipuputit  sikap tanggggg unu g jaw

sebagaai i warga a nennegagag rar , aktif terlibat dddalalamam kkkehidupppanan sosiaial, mel

kokonsistensi tindakan dan perkataan yang berdasasasara kan kebenarranan. SSeseor

yanggg bberintegritas jjuggga aa mememengnghahahargrgaiai marrtattabat ininndividu (tetet rurutatama penyand

disabilililitatas)s),, seserta a mampu memem nunjukkan keteelaladadananan.n Sikap integr

dik itk d kk jj j d t jj bb K j j d t
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bagaimana siswa mampu membiasakan diri bersikap religius, mandiri, dan 

nasionalis tanpa ada komando ataupun perintah dan paksaan dari pihak lain, 

dalam hal ini guru.

e. Gotong royong mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja sama 

dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi 

dan persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada orang- orang yang 

membutuhkan. Diharapkan siswa dapat menunjukkan sikap menghargai 

sesama, dapat bekerja sama, inklusif, mampu berkomitmen atas keputusan 

bersama, musyawarah mufakat, tolong menolong, memiliki empati dan rasa 

solidaritas, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan.

F. Asumsi Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

1. Asumsi

Perkembangan pendidikan yang relevan perlu adanya inovasi di 

bidang pendidikan. Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan bahan 

ajar berorientasi pendidikan karakter adalah:

a. Buku pegangan guru Kurikulum 2013 yang dicetak oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan materi cerita pendek masih kurang yang 

bermuatan pendidikan karakter.

b. Sebagian besar cerpen tidak lepas dari unsur yang kurang mendidik dan 

tidak manusiawi, seperti unsur percintaan, kehidupan yang glamour 

(gaya hidup mewah seperti seorang artis) dan unsur kekerasan. Sebagai 

contoh, cerita rakyat Indonesia sebagian besar berisi aneka kisah yang 
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dan bahu membahu menyelesaikanan persoalan bersama, menjalin komunik

dan persahabatann, mem mberi bantuan/pertrtrtololo onngagan n pada orang- orang y

membutuhkaan.n.. Diharapkaan n sisiswswswa daapapap t menunjukkan sikap mengha

seesasama, dapapatt bekekekerjrjja sama, inklusifi ,, mampu bebeerkrkrkomo itmen aatasa  keputu

bersama, mmmusuu yawawararah h mum fakat, tolong menonololongng, memiililiikik  empattii dan r

solidaritas,, aaantntntiii didiskkriminanasi, anti kkkekerasan, dan sisikak p kerelawanan.

FF.F Asumumu sis KKKetete erererbabab tasan PePeP neneelill tianann dddaanan Penengegemmbm angan

1. Asumsisii

Perkkemembab ngngan penendid dikan n yyay ngngg relevann ppere lu adanya ininovasi

bidangg ppendiddididikakakan.n. BBBebe erapa asumsi yannng g memendnddaaasari peep ngn embangn an ba

ajajara  berorientasi pendidikan karakter adalahh:

a. BuBukuk  pegangan guguuruuu KKKururikikikululumum 20101013 yayaangnn  dicetakaka ooleleh Kemente

Penddndididikikanan ddanan Kebudayaaaa n n materi cerita pependndekek mmasih kurang y

b t dddididikik kk kt
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justru menanamkan sifat kesombongan, kebencian, ketidakadilan, 

kehidupan glamor seperti artis-artis terkenal yang membentuk karakter 

atau perilaku negatif pada anak SMP.

c. Buku cerpen yang sudah ada belum begitu banyak memberikan contoh-

contoh cerpen secara utuh, sebagai contoh buku-buku pegangan yang ada 

hanya beberapa kutipan cerpen sehingga untuk referensi bahan literasi 

baca bagi anak SMP kurang lengkap dan memadai.

d. Belum tersedianya bahan ajar cerpen bermuatan pendidikan karakter 

yang dikemas sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan guru.

2. Keterbatasan Pengembangan Bahan Ajar

a. Bahan ajar ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar menulis cerpen 

dan pendidikan karakter berbasis antologi cerpen “Kidung Pelangi 

Sigaji” untuk siswa Kelas IX SMP, setelah mengalami tahapan-tahapan 

pra pengembangan, tahap pengembangan, tahap uji coba produk, dan 

tahap revisi produk.

b. Objek penelitian ini terbatas pada penggunaan bahan ajar di kelas IX 

SMP.

c. Subjek penelitian adalah peserta siswa dan guru SMP Negeri 1  Sigaluh 

dan guru-guru Bahasa Indonesia di Kabupaten Banjarnegara.

d. Subjek terkendala masa pandemi Covid-19 tidak bisa bertatap muka 

secara langsung dengan siswa sehingga penelitian R&D menggunakan 

level 1 yaitu penelitian tetapi tidak dilanjutkan dengan produk dan tidak 

melakukan pengujian lapangan. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan 
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contoh cerpen secara utuh, sebbagagai contoh buku-buku pegangan yang

hanya beberapapa kkutipan cerpen sehingngnggag uunttn uku  referensi bahan lite

baca bagi i anannak SMP kurrananang g lelelengkaapp dadd n memadai.

d. BeB lul m teersrsediaaanynyya bahan ajar ccerpen bermmuauauatatan penddididikkan kara

yang ddikikikemee ass ssesesuauai i ded ngan kebutuhan pppeseserertatt  didikk dddanaa  guru.

2. Keterbbatasanann PPPeenengeg mbanngagan Bahaahan n Ajar

a.. Bahah n ajajarara iini ddiffokuskkan pada pengembangan babahahan ajar menulissi cceree

dad n pependndndididikan kkararakakkter bebeberbrbrbasa iss aantntntoloo ogi cerppen “Kiddung PPela

Sigaaajijji” untututuk siswwa a a Kelas IX SMP, sessetetelah meeengngn ala amii tatatahapannn---tatat hahah

pra peengngemembabangan, tatahah p peengngngemmbabangan, tatahahappp uji coba ppproroduk, 

tahaap p reviiisii pprororoduduuk.k

b.b. ObOO jek penelitian ini terbatas pada penggunnunaaa n bbahan ajarar ddi ii kelas

SMSMP.

c. Subjbjbjekek ppenenelelitiian adalah peepeses rta siswa dan gugururu SSMPMPM  Negeri 1  Siga

d BBB hh II d i did K bb t B j
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hanya menghasilkan rancangan produk, dan rancangan tersebut divalidasi 

secara internal (pendapat ahli dan praktisi) tetapi tidak diproduksi atau 

tidak diujikan secara eksternal (penguji lapangan).

G. Definisi Operasional

Istilah- istilah operasional yang terkait dengan judul dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. bahan ajar ini dimaknai sebagai buku cetak berupa modul yang disusun 

untuk proses pembelajaran dan berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran 

yang akan diajarkan. Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan 

tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 

guru. Oleh karena itu, modul harus berisi tentang petunjuk belajar, yang 

akan dicapai, isi materi pelajaran, informasi pendukung, latihan soal, 

petunjuk kerja, evaluasi, dan balikan terhadap hasil evaluasi.

2. menulis cerpen merupakan suatu keterampilan menulis karya fiksi yang 

memiliki struktur judul, orientasi, komplikasi, dan resolusi. Sedangkan 

aspek kebahasaan memuat penggunaan kata ganti orang yang berhubungan 

dengan sundut pandang pengarang (pont of view), pemilihan kosakata, 

penggunaan uraian deskripsi yang terperinci, dan penggunaan gaya bahasa 

atau majas. Cerpen merupakan rekaan yang dibangun oleh unsur-unsur 

pembangun yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik dan mempunyai unsur 

peristiwa, plot, tema, tokoh, latar, sudut pandang, dan lain-lain. Karena 

bentuknya yang pendek, cerpen menuntut penceritaan yang serba ringkas, 
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G. Definisi Operasional

Istilah- istilah h opperasional yang terkakakaititi ddeengag n judul dalam 

penelitian ini adaad lall h sebagai bebeeririr kukukut:tt

1. baahahan ajar iinin  dimmmakaknai sebagai bubuku cetak bberererupuupa moduul l yay ng disu

untuk prososseseses pemmbebelalajajaran dan berisi bahan--babahahah n atau mmmaateri pembm elaja

yang akan dididiajajajararkak n. MModo ul merererupakan bahan aajaj r yayayangngg ditulis dedden

tujuan agaaar r sisis swa dad pat beb lajar secara mandiiri i tanpa attatau dengan bimbmbm inini

gugug ruru. OlOlO eheheh kkkarena ittitu,u, mmmodululul hhhaararusu bbererisissi ii tentang pep tunjukk belajarr,, y

akan dddiccapa aiai, , isi mamaatett ri pelajaran, infofof rmr asi pepependndukunng,gg  latihanaan s

petunjjuk kkererjajaj , ,, evevaluasi,, dadan baliikakakan teerhrhhadap hasasilil eve aluasi.

2.2. menuliis s cerpenn mmmerereruuppakan suatu keteraaampmpililanan menulllisis karya fiksi y

mememiliki struktur judul, orientasi, komplil kaasissi, dan resolusisi. SeSS dang

aspeek k kebahasaan memememuauauat tt pepengngn gugunan ann kkkata gagg nti orannngg yayangn  berhubun

dengann ssununduddut t papap ndang penggngara ang (pont of f viviewew(( ),), ppemilihan kosak

i dd kk ii i t ii i d b h
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tidak sampai pada detail-detail khusus yang kurang penting yang lebih 

penting memperpanjang cerita.

3. Pendidikan karakter/ watak dapat dipahami sebagai suatu gaya, sifat, ciri 

maupun karakteristik yang dimiliki seseorang dari pembentukan lingkungan 

sekitarnya. Karakter seseorang memiliki ciri pribadi yang mencakup 

perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, 

potensi, nilai-nilai dan pola-pola pemikiran. Penguatan pendidikan karakter 

yang sejalan dengan kurikulum 2013 yaitu karakter religius, mandiri, 

nasionalis, integritas, gotong-royong, peduli, toleransi, santun, dan percaya 

diri.

4. antologi cerpen “Kidung Pelangi Sigaji” karya peneliti berisi lima belas 

judul cerpen bermuatan pendidikan karakter, sebagai bahan teks literasi baca 

mengisahkan perjuangan hidup para tokoh-tokoh yang lahir dalam suka dan 

duka. Antologi cerpen “Kidung Pelangi Sigaji” karya peneliti (Maulida Asih 

An’Umawati) berisi lima belas judul cerpen yaitu: Warna Pelangi Memulas 

Langit Senja, Binar Mata Hati Bening, Senja di Langit Panawaren, Jawara 

Sigaluh, Redup Cahaya Kecil, Rona Jingga di Langit Kajeksan, Hujan 

Terakhir Bersamamu, Aku Pasti Bisa, Hidup di Antara Mimpi, Harapan, dan 

Kenyataan, Kenangan Indah, Sesaji Simbah, Sesejuk Embun Pagi, Mutiara 

di Balik Randegan, Membayar Harga Sebuah Cita-cita, dan Diary 

Kehidupan.
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sekitarnya. Karakter seseorangg memiliki ciri pribadi yang menca

perilaku, kebiasaaan,n kkesukaan, ketidaksuukakakaanan, keek mam mpuan, kecenderung

potensi, nilaiai--ninn lai dan pollaa--popolalala pemikikkiriiran. Penguatan pendidikan kara

yaangng sejalann dennngagagg n kurikulum 202 13 yaitu kkkaraa aka ter reliligigiusu , mand

nasionaliss, ,, ininintegrgrititasas,, gogotong-royong, pedudd lili,, totolell ransi, ssanaa tun, ddanan perc

diri.

4. antologi cccererrpepp n “Kidung Pelangi Sigaji” kak rya pennelleliti berisi limmmaa bbb

juuududul ceceerprppenenen bbermuatttann ppenee diiidididikakakan n kaararaktktererer, sebagai bab hah n teksk  literassi i b

mengisssahahkakan pepp rjuangganaa  hidup para tokooohh--ttokoh yayayangng lahirir dddalam sssukuku a 

duka. Antotolologigi ccere pen “KiKidud ng PPelelelangigig Sigaji” kakaryryya a peneliti (MaMaulu ida A

An’Umamawatii)) beberirir sisii llimima belas judul cerpppenen yyaiaitututu: Warnnaa Pelanggi Memu

LaLangit Senja, Binar Mata Hati Bening, Senja diddi Langit Panawawareen, Jaw

SiSigaaluuh, Redup CCahhhayayya a a a KeKeciciil,l,l RRona JiJJ ngggagaa di Langggitt KKKajeksan, Hu

Terakhhhirir BBerersasamamamum , Aku Paststs ii Bisa, Hidup di AAntntarara a MMMiimpi, Harapan,

K t K I dd h S ji Si bb hh S j k E b P i M t




